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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang 

melimpah baik itu flora dan fauna, maupun peninggalan purbakala dan 

peninggalan sejarah lainnya, serta seni dan budaya yang menjadi sumber daya 

sekaligus modal dalam pembangunan kepariwisataan. Negara ini memiliki 

iklim tropis dengan jumlah kurang lebih 16.766 pulau yang tersebar di seluruh 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021). Sumber daya alam yang ada di 

Indonesia sangat beraneka ragam dari Sabang sampai Merauke terdapat banyak 

sekali keindahan alam yang tidak dapat ditemukan di negara lain. Sebagai 

negara berkembang Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan pendapatan 

nasional dan kesejahteraan masyarakat salah satu upayanya dengan 

meningkatkan sektor pariwisata. 

Di Indonesia, pariwisata selalu menjadi sektor yang terus 

dikembangkan oleh pemerintah, hal ini dikarenakan pariwisata di Indonesia 

merupakan salah satu penyumbang terbesar dalam meningkatkan devisa negara 

sebagai destinasi wisata baik untuk wisatawan asing maupun wisatawan lokal. 

Pada pasal 4 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2009 Tentang Pariwisata telah disebutkan bahwa tujuan pariwisata 

adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. 
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Pariwisata memiliki sifat yang kompleks oleh karena itu dalam 

mengelola pariwisata perlu adanya kerjasama antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat agar pariwisata dapat berkembang dengan baik sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi manusia. Pembangunan pariwisata mampu menjadi 

pelopor aktivitas bisnis untuk menghasilkan manfaat sosial, budaya, dan 

ekonomi yang signifikan bagi suatu negara. Provinsi Jawa Tengah merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi pariwisata yang 

berpotensi tinggi untuk terus dikembangkan. Salah satu kabupaten di Jawa 

Tengah yang memiliki potensi pariwisata yang potensial adalah Kabupaten 

Banyumas. Lokasinya yang berada di dekat Gunung Slamet membuat daerah 

ini memiliki potensi pariwisata yang besar untuk dapat dikembangkan menjadi 

destinasi wisata. 

Sehubungan dengan pengembangan pada sektor pariwisata, 

Kabupaten Banyumas memiliki potensi di sektor wisata, baik wisata yang 

dikelola oleh pemerintah maupun swasta dan wisata yang dikelola oleh 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) seperti desa wisata. Berdasarkan 

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 89 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bupati Banyumas Nomor 59 Tahun 2018 Tentang Pembentukan 

Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Pada Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Banyumas Pasal 9 Ayat 3 disebutkan bahwa tempat kedudukan dan wilayah 

kerja UPTD Lokawisata Purwomas berada di Kabupaten Banyumas dengan 

wilayah kerja; a) Taman Hiburan Rekreasi Monumen Pangsar Soedirman, 
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Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas Tahun 2022 

 

 

 

 

b) Taman Sari dan Museum Wayang Sendang Mas, c) Objek Wisata Kalibacin, 

 

d) Taman Rekreasi Andhang Pangrenan, e) Taman Bale Kemambang, f) Curug 

Gumawang, g) Bumi Perkemahan Kendalisada, h) Taman Budaya Gedung 

Sutedja. 

Tabel I.1. Pembagian Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan di Kabupaten 

Banyumas. 

No. Kecamatan Desa Kelurahan 

 Subdistrict Village Village 

1 Lumbir 10 - 

2 Wangon 12 - 

3 Jatilawang 11 - 

4 Rawalo 9 - 

5 Kebasen 12 - 

6 Kemranjen 15 - 

7 Sumpiuh 11 3 

8 Tambak 12 - 

9 Somagede 9 - 

10 Kalibagor 12 - 

11 Banyumas 12 - 

12 Patikraja 13 - 

13 Purwojati 10 - 

14 Ajibarang 15 - 

15 Gumelar 10 - 

16 Pekuncen 16 - 

17 Cilongok 20 - 

18 Karanglewas 13 - 

19 Kedungbanteng 14 - 

20 Baturraden 12 - 

21 Sumbang 19 - 

22 Kembaran 16 - 

23 Sokaraja 18 - 

24 Purwokerto Selatan - 7 

25 Purwokerto Barat - 7 

26 Purwokerto Timur - 6 

27 Purwokero Utara - 7 

Banyumas 301 30 
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Berdasarkan tabel I.1. pembagian kecamatan dan desa/kelurahan di 

kabupaten Banyumas terdapat 27 kecamatan memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai destinasi wisata. Dari 27 kecamatan yang ada di Kabupaten Banyumas, 

peneliti tertarik memilih kecamatan Banyumas sebagai objek penelitian 

dikarenakan terdapat sejarah yang menyatakan bahwa pusat pemerintahan 

kabupaten Banyumas pada masa jabatan Bupati Banyumas pertama berlokasi 

di kecamatan Banyumas, sebelum adanya pemindahan lokasi kabupaten ke 

kota Purwokerto. 

Berdasarkan hasil pra-survei dengan cara wawancara singkat bersama 

salah satu pengelola Museum Sendang Mas yang berada di Kecamatan 

Banyumas diperoleh data bahwa lokasi ini disebut sebagai Kota Lama 

Banyumas karena adanya pemindahan pusat pemerintahan kabupaten ke kota 

Purwokerto pada masa pemerintahan Bupati Banyumas ke-7 tahun 1937. 

Adanya sejarah tersebut memicu para kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 

di kecamatan Banyumas untuk menggagas adanya wisata dengan branding 

“Banjoemas Kota Lama” yang diresmikan oleh Bupati Banyumas pada 10 

November 2020. Wisatanya berada di komplek kantor kecamatan Banyumas 

Tabel I.2. Daftar Wisata di Kawasan Wisata Banjoemas Kota Lama 
No. Nama Wisata 

1. Museum Wayang Sendang Mas 

2. Balai Adipati Mrapat 

3. Kantor Kecamatan (Ex. Gedung Kabupaten) 

4. Taman Sari 

5. Sumur Mas 

6. Rumah Lengger 

7. Alun-alun Banyumas 

8. Masjid Agung Nur Sulaiman 

9. Pecinan dan Klenteng Boen Tek Bio Banyumas 
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Berdasarkan data pada tabel I.2. dapat kita ketahui bahwa terdapat 

beberapa wisata yang ada di Kawasan Wisata Banjoemas Kota Lama. Wisata 

Banjoemas Kota Lama ini merupakan wisata berbasis budaya dan sejarah. 

Terdapat bangunan-bangunan tua yang memiliki sejarah penting pada masa 

pemerintahan Bupati Banyumas ke-1 hingga Bupati ke-7. Potensi wisata yang 

dimiliki Banjoemas Kota Lama didukung dengan letak geografisnya yang 

berada pusat kecamatan Banyumas. 

Dalam upaya pengembangan wisata, pemerintah Kecamatan 

Banyumas mengadakan sebuah program wisata yang tujuannya untuk 

meramaikan wisata di Kota Lama Banyumas dengan tema pasar kesenian dan 

sejarah yang dinamakan dengan Peken Banyumasan. Peken dalam bahasa jawa 

artinya pasar, sedangkan Banyumasan adalah istilah untuk masyarakat yang 

berjiwa Banyumas. Dalam Peken Banyumasan terdapat berbagai kegiatan 

seperti kesenian Banyumasan, lokal market, dan kumpulan komunitas 

Banyumas seperti komunitas pelukis. Selain menjadi daya tarik wisata, Peken 

Banyumasan juga menjadi modal untuk pertumbuhan ekonomi di Kecamatan 

Banyumas khususnya bagi UMKM yang ada di Kecamatan Banyumas. 

Dalam pengembangan sektor wisata dibutuhkan daya dukung yang 

optimal. Daya dukung dalam hal ini menjadi pokok penting dalam 

pengembangan wisata. Daya dukung yang dimaksud tidak hanya berupa 

lingkungan tetapi juga berupa daya dukung yang berhubungan dengan modal, 

sarana prasarana, dan fasilitas serta sinegritas antar daerah dalam 

pengembangan kepariwisataan. Apabila daya dukung tidak tersedia maka akan 
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sulit dalam proses pengembangan wisatanya. Maka dari itu, diperlukan adanya 

suatu kerjasama dan integritas aktor-aktor di dalamnya. Ketersediaan daya 

dukung tidak dapat dijalankan oleh satu aktor saja tetapi dengan melibatkan 

aktor-aktor yang dapat mendukung proses pengembangan wisata. 

Gambar I.1. Perjanjian Kerjasama Institut Teknologi Telkom Purwokerto 

dengan Pemerintah Kecamatan Banyumas. 
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Berdasarkan gambar I.1. dapat diketahui bahwa pemerintah 

melakukan kolaborasi dengan ITTP (Institut Teknologi Telkom Purwokerto) 

dalam pengadaan program wisata Peken Banyumasan. Selain itu, pemerintah 

juga berkolaborasi dengan sektor masyarakat yaitu POKDARWIS (kelompok 

sadar wisata) yang ada di salah satu desa di kecamatan Banyumas. 

Dalam mengembangkan sektor wisata, peran pemerintah menjadi 

kunci utama dalam proses pengembangan wisata. Bagaimana pola pemerintah 

dalam mengembangkan daerahnya akan berdampak pada kemajuan daerah 

tersebut. Dalam hal ini maka program wisata Peken Banyumasan menerapkan 

Collaborative Governance dalam pelaksanaannya. Di dalam Collaborative 
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Governance, pemerintah daerah tidak dapat mengelola daerahnya secara 

mandiri, sehingga peran dan fungsi pemerintah tidak lagi menjadi dominan, 

untuk itu dibutuhkan adanya peran dan fungsi pemangku kepentingan lainnya 

untuk menyelesaikan permasalahan maupun mengakomodir kebutuhan publik. 

Peran aktor-aktor kolaborasi yang terlibat diantaranya adalah peran 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat umum secara sukarela. Dengan 

adanya peranan dan partisipasi aktif dari aktor-aktor kolaborasi maka sangat 

mendukung pariwisata agar dapat berkembang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Collaborative Governance dalam Pengembangan 

Wisata Peken Banyumasan di Kota Lama Banyumas Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Banyumas”. 

B. Pembatasan Masalah 

 

1. Dimensi Lokasi 

 

Lokasi penelitian dilakukan Kota Lama Banyumas Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Banyumas. 

2. Dimensi Waktu 

 

Penelitian dilakukan berdasarkan data tahun 2020-2023. 

 

3. Dimensi Studi 

 

Dimensi studi dibatasi pada: Analisis Collaborative Governance dalam 

Pengembangan Wisata Peken Banyumasan di Kota Lama Banyumas 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. 



12 
 

 

 

 

C. Perumusan Masalah 

 

Sesuai dengan paparan yang dikemukakan dalam latar belakang, penelitian ini 

berupaya untuk mengetahui “Bagaimana Collaborative Governance dalam 

Pengembangan Wisata Peken Banyumasan di Kota Lama Banyumas 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas?” 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang 

Collaborative Governance dalam Pengembangan Wisata Peken 

Banyumasan di Kota Lama Banyumas Kecamatan Banyumas Kabupaten 

Banyumas 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

memperluas pemahaman keilmuan dalam disiplin ilmu administrasi 

Negara dan sumbangsih dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial pada 

umumnya. 

b. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih pemikiran 

dan masukan bagi pemerintah kecamatan Banyumas, sektor swasta dan 

masyarakat kecamatan Banyumas agar dalam mengelola dan 

mengembangkan daerahnya yang berpotensi menjadi daya tarik wisata 

dengan mengadakan program-program yang mampu menjadi sarana 
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dan prasarana wisatawan untuk melakukan kunjungan di daerah 

tersebut, sehingga daerah tersebut lebih dikenal oleh wisatawan lokal 

maupun non-lokal dan dapat menjadi peluang bagi para pelaku usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) untuk mengembangkan bisnisnya dan 

meningkatkan pendapatan ekonomi bagi daerah tersebut. 


